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Abstract

Gastropods are the largest class of the phylum mollusks, with 75,000 identified species.
Gastropods are widely distributed in freshwater, marine waters, and mangrove ecosystems.
Gastropods are a fishery commodity with an important economic value containing high protein
(36-70.8%) and low fat (0.02-1.50%). This biota has vitamins, essential minerals, omega-3, and
omega-6. This research aimed to determine the proximate content (protein, fat, water, ash, and
carbohydrates) and macrominerals (Na, K, Mg, Ca, and P) in gastropods found in Bakau Village,
Sambas Regency, West Kalimantan. The gastropods found were Ellobium, Cerithidea, and
Pirenella. Fifty individuals were taken for proximate analysis. Moisture and ash content were
determined by the gravimetric method. Total protein levels were analyzed by the Kjedahl method.
The fat content was determined by the Soxhlet method, and the carbohydrate content by the by
difference method. Atomic Absorption Spectrophotometer determined mineral macro. The
proximate content of mangrove gastropods in Bakau Village is high in protein (48.06-54.62%)
and low in fat (1.31-7.40%). The most elevated protein was 54.62 in Ellobium and Pirenella, with
the lowest fat being 1.31%. The macro mineral content in gastropods is Ca (14.91-91.48 mg/kg),
Mg (13.16-21.74 mg/kg), Na (8.19-20.62 mg/kg), K (13.07-17.33 mg/kg), and P (0.66-0.71
mg/kg). The highest mineral content was shown by the genus Pirenella (91.48 mg/kg) Ca.

Keywords: gastropod, macromineral, mangrove, proximate.

Abstrak

Gastropoda adalah kelas terbesar dari filum moluska dengan 75.000 jenis yang telah
teridentifikasi. Gastropoda terdistribusi luas di perairan tawar, perairan laut, dan ekosistem
mangrove. Gastropoda merupakan salah satu komoditas perikanan dengan nilai ekonomis
penting yang mengandung protein tinggi (36-70,8%) dan lemak yang rendah (0,02-1,50%). Biota
ini juga memiliki vitamin, mineral esensial, omega-3 dan omega-6. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan proksimat (protein, lemak, air, abu, dan karbohidrat) serta makromineral
(Na, K, Mg, Ca, dan P) pada gastropoda yang ditemukan di Desa Bakau, Kabupaten Sambas,
Kalimantan Barat. Gastropoda yang ditemukan pada penelitian ini adalah Ellobium, Cerithidea,
dan Pirenella. Setiap jenis dari gastropoda, masing-masing diambil sebanyak 50 individu untuk
dilakukan analisis. Kadar air dan abu ditentukan dengan metode gravimetri. Kadar total protein
dianalisis dengan metode Kjedahl. Kadar lemak ditentukan dengan metode soxhlet dan kadar
karbohidrat dengan metode by difference. Makro mineral ditentukan dengan Spektrofotometer
Serapan Atom. Kandungan proksimat dari jenis gastropoda mangrove Desa Bakau adalah tinggi
protein (48,06-54,62%), rendah lemak (1,31-7,40%). Protein tertinggi 54,62 pada Ellobium dan
Pirenella dengan lemak terendah 1,31%. Kandungan makro mineral pada gastropoda adalah Ca
(14,91-91,48 mg/kg), Mg (13,16-21,74 mg/kg), Na (8,19-20,62 mg/kg), K (13,07-17,33 mg/kg),
dan P (0,66-0,71 mg/kg). Kandungan mineral tertinggi ditunjukkan oleh genus Pirenella (91,48
mg/kg) Ca.

Kata kunci: gastropoda, makromineral, mangrove, proksimat.
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PENDAHULUAN

Desa Bakau Kabupaten Sambas
memiliki luas hutan mangrove sekitar £305
Ha (BPS Kabupaten Sambas, 2019). Hutan
mangrove banyak ditemukan di wilayah
pesisir yang masih dipengaruhi oleh
pasang surut. Kondisi tersebut membuat
area mangrove memiliki kandungan bahan
organik tinggi yang dimanfaatkan sebagai
sumber makanan berbagai jenis biota.
Selain itu, hutan mangrove secara ekologi
berperan penting sebagai spawning dan
nursery ground (Rangkuti et al., 2017),
serta menyediakan habitat (Kordi, 2012)
bagi organisme akuatik, seperti ikan (Faruk
et al., 2019; Al Jufaili et al., 2021), kerang
(Deni et al., 2020; Wulandari et al., 2022;
Safitri et al.,, 2023), udang (Josia et al.,
2019; Faisal et al., 2021), kepiting bakau
(Yulianti et al., 2018; Kusuma et al., 2021),
termasuk beberapa jenis gastropoda.

Gastropoda merupakan kelas
terbesar (Islami et al., 2017) pada filum
moluska dan memiliki tingkat
keanekaragaman tinggi dengan lebih dari
80.000 jenis teridentifikasi di dunia
(Smolowitz, 2012) dengan struktur tubuh
dan ukuran yang bervariasi. Gastropoda
terdistribusi luas di perairan tawar
(Dmitrovi¢c et al., 2023), perairan laut
(Turner et al.,, 2018; Magdalena et al.,
2019), dan ekosistem mangrove (Hilmi et
al., 2022; Safitri et al., 2023). Beberapa
jenis gastropoda yang ditemukan di
Kecamatan Jawai, antara lain Littorina,
Neritina, Terebellum (Darmi et al., 2017),
Cerithidea, Cassidula, Ellobium, Nerita,
Littoraria, dan Pythia (Janiati et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, gastropoda  dilaporkan
sebagai salah satu komoditas perikanan
dengan nilai ekonomis penting. Beberapa
jenis gastropoda berpotensi sebagai obat-
obatan (Rusnaningsih, 2012; Ramanibai &
Govindan, 2018), serta mengandung
senyawa aktif antibakteri dan antioksidan
(Govindarajalu et al., 2016). Selain itu,
masyarakat pesisir banyak memanfaatkan
gastropoda sebagai bahan pangan
(Haslianti et al., 2017; Supusepa, 2018;
Purnama et al., 2019). Daging gastropoda
dapat dianggap sebagai bahan makanan
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berkualitas  tinggi  karena  memiliki
kandungan protein tinggi (36—70,8%),
rendah lemak (0,02—-1,50) (Cumplido et al.,
2020; Niccy et al, 2020), vitamin
(Jayalakshmi, 2016), mineral esensial
(Warsidah et al., 2022; Oktavia et al., 2023;
Tardugno et al., 2023), serta asam lemak
omega-3 dan omega-6 yang seimbang
(Galluzzo et al., 2019; Vukasinovi¢-PeSic et
al., 2020). Kandungan mineral dalam tubuh
gastropoda sangat terkait dengan
beberapa faktor, seperti asal geografis,
pola makan, musim, dan siklus hidup.
Selain itu, variasi genetik dan fisiologis
antar spesies juga mempengaruhi
komposisi  biokimia  pada  jaringan
gastropoda. Kondisi tersebut pada akhirnya
juga akan mempengaruhi komposisi nutrisi
yang ada (Caetano et al., 2021).
Gastropoda dapat digunakan sebagai
alternatif sumber protein hewani dengan
kandungan nutrisi tinggi dan harga
terjangkau. Beberapa jenis gastropoda
dikonsumsi oleh Masyarakat Desa Bakau
dengan cara direbus, ditumis, dan dimasak
gulai. Selain itu, masyarakat juga menjual
dalam kondisi segar dengan harga Rp.
10.000/kg. Pengetahuan tentang
kandungan nutrisi pada gastropoda dirasa
sangat penting sebagai bahan makanan
yang dikonsumsi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetui
kandungan proksimat dan makromineral

gastropoda mangrove Desa Bakau,
Kabupaten Sambas.
METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
Agustus 2022. Pengambilan sampel

gastropoda dilakukan di vegetasi mangrove
Desa Bakau Kabupaten Sambas. Masing-
masing jenis gastropoda diambil sebanyak
150 individu untuk diidentifikasi dan analisis
selanjutnya. Analisis kandungan proksimat
dan makromineral dilakukan di
Laboratorium PT. Sucofindo cabang
Pontianak, Kalimantan Barat.

Bahan dan Alat

Pada penelitian ini, bahan yang
digunakan, antara lain sampel gastropoda,
indikator phenolphtalein (PP), asam borat
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(H3BO3) 2% (Merck), asam sulfat (H2S04)
(Merck), asam klorida (HCI) 0,01N (Merck),
heksana (C6H14) (Merck), natrium
hidroksida (NaOH) 30% (Merck), campuran
selen, asam nitrat (HNO3) (Merck), asam
perklorat (HCIO4) (Merck), hidrogen
peroksida (H202) (Merck). Selain itu, alat
yang digunakan adalah blender, timbangan
analitik, cawan petri, cawan porselin, oven,
desikator, tungku pengabuan (furnace), hot
plate, alat destilasi, labu destruksi, labu
ukur, buret, pipet volume, erlenmeyer,
gelas ukur, beaker glass, pipet tetes,
batang pengaduk, soxhlet, kertas saring,
lemari asam, mantel pemanas,
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
Series 240 FS.

Preparasi Sampel
Sampel gastropoda dibersihkan dari

semua kotoran yang menempel
menggunakan air mengalir. Setelah itu,
bagian daging diambil dengan cara

memisahkan dari bagian cangkangnya.
Daging dimasukkan ke dalam kantong
plastik sampel dan siap untuk dianalisis
kandungan nutrisinya di laboratorium.

Penentuan Proksimat
(AOAC, 2005)

Kandungan proksimat yang dianalisis
meliputi kadar air, abu, protein, lemak, dan
karbohidrat. Perhitungan secara kualitatif
dilakukan dengan mengacu pada metode
standar AOAC (2005). Kadar air dianalisis
menggunakan metode gravimetri dan
dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus, sebagai berikut:

(B-0)

Kadar air (%) = 2 X 100%

Kandungan

. (1)

Dimana:

A : Berat cawan kosong (g)

B : Berat cawan + berat sampel awal (g)
C : Berat cawan + berat sampel kering (g)

Analisis kadar abu dilakukan dengan
menggunakan metode gravimetri dan
dihitung secara kualitatif menggunakan
rumus pada persamaan, sebagai berikut:

Kadar abu (%) = W1-W2) % 100% ... (2)
Dimana:
W . Bobot sampel sebelum diabukan (g)
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W1 :Bobot sampel + cawan sesudah diabukan

(@)

W2 : Bobot cawan kosong (g)

Kadar total protein dianalisis
menggunakan metode Kjedahl dan secara
kualitatif dapat ditentukan nilainya dengan
mengacu pada persamaan:

kadar pron (%) - (V1-V2)xNx0,014 x fkx fb X

w
100% eveieiiernrnens (3)
Dimana:
W  : bobot sampel (g)
Vi volume HCI 0,01 N untuk titrasi
sampel (mL)
V2 : volume HCI untuk titrasi blanko (mL)
N . normalitas HCI
fk . faktor konversi untuk protein dari
makanan secara umum (6,25)
fbo  : faktor pengenceran
Kadar total lemak dianalisis
menggunakan metode Soxhlet dan uiji
kadar lemak tersebut dapat dihitung

menggunakan persamaan berikut:

w-w

1
0,
g X 100%

Lemak total (%) =

...... (4)
Dimana:

W : Berat sampel (g)

W1 :Berat lemak sebelum ekstraksi (g)

W2 :Berat labu lemak sesudah ekstraksi (g)

Kadar karbohidrat dilakukan secara
by difference (Apriyantono et al., 1989),
dan dapat dihitung dengan persamaan,
sebagai berikut:

Kadar Karbohidrat (%) = 100% — (kadar
air + abu + protein + lemak) ......... (5)

Penentuan Kandungan Makro Mineral
(AOAC, 2016)

Kandungan makro mineral (Na, K,
Mg, Ca, dan P) dilakukan dengan mengacu
pada metode standar AOAC (2016)
menggunakan Atomic Absorption
Spectroscopy (AAS) (Shimadzu, Japan)
AA7000.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gastropoda yang Ditemukan di Hutan
Mangrove Desa Bakau

Jenis gastropoda mangrove yang
ditemukan di Desa Bakau, Kabupaten
Sambas, Kalimantan Barat antara lain
Ellobium, Cerithidea, dan Pirenella.
Ellobium (Gambar 1) merupakan biota
native di ekosistem mangrove (Harzhauser
et al, 2023), banyak ditemukan pada
substrat berlumpur, menempel pada akar
dan batang mangrove, serta di atas
permukaan tanah. Jenis Cerithidea dan
Pirenella memiliki ukuran relatif kecil,
masuk sebagai spesies asli (native)
ekosistem mangrove, serta tergolong ke
dalam epifauna dan treefauna.

3
-

Gambar 1. Gstropoda mangrove'Desa

Bakau, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat
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Kandungan Nutrisi Gastropoda di
Kawasan Mangrove Desa Bakau

Analisis proksimat dilakukan untuk
mengetahui nilai gizi beberapa genus
gastropoda yang ditemukan di kawasan
mangrove Desa Bakau, Kabupaten
Sambas (Salmanu et al.,, 2021). Variasi
komposisi gizi pada gastropoda dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
jenis/spesies, ukuran, tingkat kematangan
gonad, suhu, ketersedian makanan, dan
kondisi  lingkungan  tempat tinggal
(Jayalakshmi, 2016; Srilatha et al., 2013;
Babu et al., 2010). Kandungan nutrisi yang
dianalisis yaitu kadar protein, lemak total,
karbohidrat, air, dan abu (Tabel 1).

bog : e 2

(A) Ellobium, (B) Cerithidea, (C) Pirenella

Tabel 1. Kandungan nutrisi gastropoda mangrove Desa Bakau Kabupaten Sambas

Parameter Ellobium Cerithidea Pirenella
Protein (%) 54,62 49,25 48,06
Lemak (%) 7,40 3,23 1,31
Karbohidrat (%) 19,9 30,68 28,48
Air (%) 1,49 2,55 1,29
Abu (%) 16,59 14,29 20,85

Pada penelitian ini, semua jenis
gastropoda yang ditemukan di kawasan
mangrove Desa Bakau memiliki kandungan
tinggi protein (48,06-54,62%) dan rendah
lemak (1,31-7,40%). Berdasarkan hasil

penelitian sebelumnya, beberapa
gastropoda lainnya juga dilaporkan
memiliki kadar protein tinggi, seperti

Cassidula (57,02%) (Oktavia et al., 2023),
Monetaria (63,69%), Lambis (50,06%)
(Warsidah et al., 2022), Cerithidea obtusa
(29,12%) dan Terebralia palustris (28,68%)
(Pasaribu et al., 2018). Protein yang ada di
dalam tubuh gastropoda memegang
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peranan penting sebagai pemasok energi
(Mao et al.,, 2006). Variasi kadar protein
sangat dipengaruhi oleh jenis biota, bagian-
bagian tubuh, serta perbedaan musim
(Smoothey, 2013). Selain itu, posisi biota
dalam rantai makanan juga berpengaruh

terhadap kandungan protein.  Jenis
gastropoda pemangsa dilaporkan memiliki
kandungan protein lebih tinggi

dibandingkan dengan gastropoda jenis
herbivora (Lah et al., 2017).

Kandungan lemak pada gastropoda
mangrove Desa Bakau memiliki rentang
1,31-7,40%. Nilai tersebut tergolong lebih
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rendah dibandingkan dengan C. obtusa
(7.90%) (Pasaribu et al., 2018). Beberapa
spesies lain yang dilaporkan memiliki
kandungan rendah lemak, yaitu Lambis
(1,88%), Monetaria (1,14%) (Warsidah et
al., 2022), Cassidula (1,73%), T. palustris
(3,31%) (Pasaribu et al., 2018), Littoraria
undulata (5,20%) dan L. militaris (5,57%)
(Lah et al., 2017). Dalam tubuh organisme,
lemak memegang peran penting sebagai
sumber energi, pembentukan sel dan
jaringan (Govindarajalu et al., 2016), serta
pertumbuhan. Kadar lemak yang bervariasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain jenis biota, bagian tubuh, umur, tingkat
kematangan gonad (Majewska et al.,
2009), dan tingkatan trofik dalam rantai
makanan (Merdzhanova et al., 2014).
Gastropoda menyimpan lemak di jaringan
visceral (Saito & Aono, 2014), dimana
sebagian besar jaringan tersebut pada
gastropoda tidak dikonsumsi oleh manusia.
Dengan demikian, kondisi tersebut dapat
mendukung pemanfaatan gastropoda
sebagai alternatif sumber protein hewani
yang rendah lemak.

Kandungan karbohidrat pada
gastropoda mangrove yang terdeteksi pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan jenis gastropoda lainnya, seperti
Cassidula (21,27%) (Oktavia et al., 2023),
Babylonia spirata (13,75%) (Periyasamy et
al.,, 2011), Turbo setosus (10,06%)
(Merdekawati et al.,, 2017), L. undulata
(3,51%), dan L. torquata (2,92%) (Lah et
al., 2017). Karbohidrat merupakan salah
satu unsur penting dalam metabolisme
karena menyediakan energi untuk respirasi
dan proses metabolisme lainnya
(Dawczynski et al., 2007). Gastropoda
memiliki banyak simpanan karbohidrat
selama proses pertumbuhan. Cadangan
karbohidrat juga dimanfaatkan untuk
merespon terhadap kondisi lingkungan
perairan yang berfluktuasi (Palpandi et al.,
2010; Salaskar & Nayak, 2011;
Shafakatullah et al., 2013). Karbohidrat
dalam jaringan dapat berupa glikogen dan
gula bebas (Palpandi et al., 2010), yang
berfungsi sebagai cadangan energi untuk
berbagai proses metabolisme (Srilatha et
al., 2013).
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Hasil analisis kadar air pada
gastropoda mangrove Desa Bakau berkisar
antara 1,29-2,55%. Nilai tersebut tidak
berbeda secara signifikan dengan jenis
gastropoda mangrove lainnya, seperti
Cassidula (1,63%) (Oktavia et al., 2023), C.
obtusa (1,94%), dan T. palustris (1,63%)
(Pasaribu et al., 2018). Kadar air dalam
tubuh gastropoda berkaitan erat dengan
ukuran dan berat tubuh (Abdullah et al.,
2017), jenis/spesies, umur, kondisi
perairan, dan mutu suatu biota (Ayas &
Ozugul, 2011). Produk perikanan dengan
kandungan air tinggi dapat mengalami
penurunan mutu dengan cepat. Kadar abu
pada beberapa genus gastropoda
mangrove di Desa Bakau menunjukkan
nilai yang bervariasi, dimana kadar tertinggi
terdapat pada Pirenella (20,85%) dan
terendah ditemukan pada Cerithidea
(14,29%). Nilai tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya pada Cassidula (18,35%)
(Oktavia et al., 2023), C. obtusa (9,23%)
(Pasaribu et al., 2018), L. torquata (2,10%),
L. undulata (1,97%), dan L. militaris
(2,14%) (Lah et al., 2017). Kandungan
mineral pada gastropoda dapat dilihat dari
kadar abu (Nurimala et al., 2015; Abdullah
et al, 2017), dimana nilai tersebut
dipengaruhi oleh kandungan material
anorganik yang terakumulasi dalam tubuh
(Woodcock & Benkendorff, 2008). Selain
itu, variasi kadar abu juga dipengaruhi oleh
kondisi habitat tempat tinggal. Masing-
masing  jenis  gastropoda  memiliki
kemampuan vyang berbeda dalam
menyerap mineral yang tersedia di
lingkungan perairan (Purwaningsih, 2012).
Mineral memegang peranan penting dalam
menjaga fungsi tubuh mulai dari tingkatan
sel hingga fungsi tubuh secara keseluruhan
(Yenni et al., 2011).

Kandungan Makro Mineral Gastropoda
di Kawasan Mangrove Desa Bakau

Berdasarkan hasil pengujian
laboratorium menggunakan Atomic
Absorption Spectroscopy (AAS),
menunjukkan beberapa kandungan

mineral pada gastropoda mangrove Desa
Bakau, antara lain natrium (Na), Kalium (K),
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magnesium (Mg), Kalsium (Ca), dan Fosfor
(P) (Tabel 2). Mineral merupakan zat
anorganik yang berperan penting dalam
pemeliharan fungsi tubuh. Pemenuhan
kebutuhan mineral pada manusia dapat
diperoleh dengan cara mengkonsumsi

Jurnal limiah Platax Vol. 12:(1), January_June 2024

bahan pangan yang berasal dari hewan
maupun tumbuhan. Gastropoda
merupakan sumber dari beberapa makro
mineral penting yang dapat digunakan
sebagai alternatif bahan makanan.

Tabel 2. Kandungan makro mineral gastropoda mangrove Desa Bakau Kabupaten Sambas

Makro Mineral Ellobium Cerithidea Pirenella
Ca (mg/kg) 30,61 14,91 91,48
Mg (mg/kg) 21,74 13,16 13,87
Na (mg/kg) 20,62 12,59 8,19
K (mg/kg) 13,07 17,33 14,71
P (mg/kg) 0,66 0,71 0,69
Pada penelitian ini, gastropoda Desa Bakau lebih rendah, jenis tersebut
mangrove mengandung Kkalsium (Ca) dilaporkan sebagai sumber makro mineral
dengan kadar tertinggi dibandingkan yang baik.
dengan jenis mineral lainnya. Kandungan Variasi kandungan mineral dalam
makro mineral pada Ellobium menunjukkan tubuh  gastropoda dipengaruhi oleh

Ca>Mg>Na>K>P, sedangkan pada
Cerithidea (K>Ca>Mg>Na>P) dan
Pirenella (Ca>K>Mg>Na>P). Makro

mineral (K, Na, dan Mg) banyak ditemukan
pada sampel gastropoda yang dapat
dimakan (Nkansah et al., 2021), termasuk
Ca, P, dan Fe (Ademolu, 2004).
Kandungan mineral pada penelitian ini
masih tergolong rendah dibandingkan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya
pada spesies Archachatina marginata
(Djikeng et al., 2022), Laevistrombus
turturella (867,81 mg/100g) berat kering
dan Hemifusus colosseus (639,4 mg/100g)
(Rasyid & Dody, 2018; Thu et al., 2020).
Selain itu, makro mineral yang penting
untuk pemenuhan nutrisi pada manusia
seperti selenium (Se), tembaga (Cu), dan
seng (Zn) juga dapat diakumulasi dengan
jumlah banyak dalam tubuh gastropoda
(Ziomek et al., 2018; VukaSinovi¢-Pesi¢ et
al., 2020; Cicero et al., 2022). Gastropoda
laut Monetaria dan Lambis juga dilaporkan
mengandung mikro mineral seperti Mn, Fe,
Cu, dan Zn (Warsidah et al., 2022). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perbedaan
kandungan nutrisi gastropoda tidak hanya
dipengaruhi  oleh jenis/spesies yang
dianalisis, tetapi juga berkaitan dengan
kondisi habitat tempat tinggal (Tardugno et
al., 2023). Meskipun kandungan
makromineral dari gastropoda mangrove
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konsentrasi yang ada lingkungan. Perairan
laut dan pesisir memungkinkan gastropoda
menyerap berbagai jenis mineral dengan
jumlah yang tinggi (Matanjun et al., 2009).
Kemampuan gastropoda dalam menyerap
mineral juga dapat menyebabkan
perbedaan konsentrasi dalam tubuh
(Yuvarani et al., 2013). Selain itu, musim,
life cycle (Ozogul et al.,, 2005), jenis
makanan dan kebiasaan makan (Guérin et
al.,, 2011; Jakimska et al.,, 2011) juga
berpengaruh terhadap variasi kandungan
mineral.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa jenis gastropoda

mangrove Desa Bakau memiliki kandungan
tinggi protein (48,06-54,62%) dan rendah
lemak (1,31-7,40%). Selain itu, jenis
gastropoda yang ditemukan merupakan
sumber makro mineral penting (Ca, Mg,
Na, K, dan P) yang dapat digunakan
sebagai alternatif bahan makanan.

Saran
kandungan protein tinggi dan rendah
lemak pada gastropoda  Ellobium,

Cerithidea, dan Pirenella dapat menjadi
alternatif sumber pangan yang sehat dan
bergizi. Gastropoda ini dapat didiversifikasi

10.35800/jip.v10i2.54376


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Warsidah et al.

menjadi produk olahan yang dapat
dikonsumsi khususnya untuk anak-anak
dan balita yang membutuhkan sumber
makanan tinggi protein.
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